ABSTRAK

Salma Nabila Baldah. 2023. Pengaruh Zat Pengatur Tumbuh Kinetin
Terhadap Subkultur Tanaman Krisan Pengaruh Zat Pengatur Tumbuh
Kinetin Terhadap Subkultur Tanaman Krisan (Chrysanthemum indicum L)
Varietas Jayanti Secara In Vitro. Di bawah bimbingan Liberty Chaidir dan
Agung Rahmadi.

Tanaman Krisan merupakan salah satu tanaman hias yang memiliki nilai
estetis dan ekonomis, hal tersebut menjadikan tanaman krisan memiliki banyak
peminat. Peningkatan peminat terhadap bunga krisan menyebabkan kebutuhan
bibitnya bertambah sehingga terjadi kekurangan bibit. Perbanyakan melalui kultur
in vitro dinilai menjadi metode yang efektif karena mampu menghasilkan bibit yang
banyak dalam waktu relatif singkat jika dibandingkan dengan metode
konvensional. Zat pengatur tumbuh menjadi salah satu komponen penting dalam
kesuksesan kultur in vitro, karena memiliki peran dalam merangsang pertumbuhan
tunas dan perakaran tanaman. Salah satu jenis zat pengatur tumbuh yang umum
digunakan adalah Kinetin yang merupakan golongan sitokinin. Penggunaan
hormon sitokinin bertujuan untuk merangsang pertumbuhan tunas aksilar dan
organogenesis pada tanaman. Konsentrasi yang tepat dapat menunjang
perbanyakan tanaman supaya tumbuh dengan optimal. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui pengaruh pemberian berbagai konsentrasi zat pengatur tumbuh
(ZPT) Kinetin terhadap pertumbuhan subkultur tanaman Krisan varietas Jayanti.
Penelitian ini dilakukan secara eksperimental, menggunakan rancangan acak
lengkap (RAL) sederhana dengan 7 perlakuan dan diulang sebanyak 4 Kkali.
Perlakuan pada penelitian ini yaitu zat pengatur tumbuh (ZPT) Kinetin dengan
berbagai konsentrasi meliputiOmg L™, 1mgL? 15mgL? 2mgL? 25mgL?,
3 mg L dan 3,5 mg L. Analisis hasil penelitian dilakukan menggunakan uji
Duncan Multiple Range Test (DMRT) dengan taraf 5%. Berdasarkan penelitian
yang telah dilaksanakan, konsentrasi zat pengatur tumbuh (ZPT) Kinetin 3,5 mg L"
! memberikan hasil terbaik terhadap pertumbuhan jumlah tunas dan jumlah daun.
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ABSTRACT

Salma Nabila Baldah. 2023. Effect Of Kinetin Growth Regulator On
Subcultures Of Chrysanthemum indicum L Jayanti Variety In Vitro. Under the
guidance of Liberty Chaidir and Agung Rahmadi.

The chrysanthemum plant is one of the ornamental plants that has aesthetic and
economic value, this makes the chrysanthemum plant has many enthusiasts. The
increase in interest in chrysanthemum causes the need for seeds to increase resulting
in a shortage of seeds. Propagation through in vitro culture is considered to be an
effective method because it is able to produce a lot of seeds in a relatively short
time when compared to conventional methods. Growth regulators are one of the
important components in the success of in vitro culture, one of which is kinetin
which is a class of cytokinins. The right concentration can stimulate seed
multiplication so that it grows optimally. This study aims to determine the effect of
giving various concentrations of kinetin growth regulators on the growth of
chrysanthemum plant subcultures of the Jayanti variety. This study was
experimental in nature, using a simple completely randomized design (CRD) with
7 treatments and repeated 4 times. The treatment in this study was kinetin growth
regulator with various concentrations including 0 mg L, 1mg L% 1,5mgL?, 2
mg L?, 2,5mgL? 3mgLtdan 3,5 mg L. Analysis of the results of the study was
carried out using the Duncan Multiple Range Test (DMRT) with a level of 5%.
Based on research that has been carried out, the concentration of growth regulator
Kinetin 3,5 mg L gives the best results on the growth of the number of shoots and
the number of roots.
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